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 MOTTO 

 

ئكَِ هُمۡ 
َٰٓ ُُۖ وَأوُْلَٰ ئكَِ ٱلَّذِينَ هَدَىٰهُمُ ٱللَّّ

َٰٓ َّبعِوُنَ أحَۡسَنَهۥَُٰٓۚٓ أوُْلَٰ بِ  ٱلَّذِينَ يسَۡتمَِعوُنَ ٱلۡقوَۡلَ فيَتَ   أوُْلوُاْ ٱلۡۡلَۡبَٰ

“Yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang paling baik di 

antaranya. Mereka itulah orang-orang yang telah diberi Allah petunjuk dan 

mereka itulah orang-orang yang mempunyai akal”. (Q.S Az-Zumar: 18) 
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ABSTRAK 

 

ALIF NURUL MUBAROK. NIM. 19204010031.  Pendidikan progresiv John 

Dewey adalah pendidikan yang mana lawan dari pendidikan tradisional. 

Pendidikan progresiv meletakkan siswa sebagai pusat pembelajaran dan diberi 

peran aktif untuk melaksanakan proses pendidikannya.  Pendidikan progresiv 

adalah pendidikan dimana guru bukanlah subjek dalam proses pembelajaran. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Kurikulum 

Pendidikan Agama Islam dalam Perspektif Filsafat Pendidikan Progresiv dan 

untuk mengetahui implikasi Filsafat pendidikan progresiv dalam kurikulum 

Pendidikan Agama Islam Tahun 2013. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pustaka (library 

research), sehingga dengan metode ini akan dikaji dari berbagai sumber 

kepustakaan yang berkaitan dengan pokok masalah yang akan dibahas dalam 

penelitian ini, baik berupa buku, artikel maupun opini. 

Penelitian menghasilkan 1) Alasan pelaksanaan pendidikan progresiv John 

Dewey dalam Kurikulum Pendidikan agama islam yaitu: 

a) membawa pendidikan dan pembelajaran PAI kearah yang lebih 

progresiv, b) merubah metode pendidikan yang bersifat otoriter menjadi 

pendidikan demokratis, c) menyesuaikan pola pendidikan dengan kebutuhan 

siswa, d) siswa berperan aktif dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah, dan e) 

menjadikan sekolah sebagai agen rekonstruksi sosial dan moral. 2) Pelaksanaan 

pendidikan Progresiv John Dewey dalam pembelajaran PAI adalah: 1) 

Pelaksanaan pendidikan pogresif dilaksanakan dalam pembelajaran PAI di kelas 

dengan cara: 

a) mengawali pembelajaran dengan memberi motivasi kepada siswa, b) 

melaksanakan pembelajaran yang bersifat kontekstual, c) melibatkan siswa dalam 

memanfaatkan media pembelajaran, d) menumbuhkan peran aktif siswa dalam 

pembelajaran, e) Mengajak siswa untuk perprikir kritis secara mandiri dan 

problem solving, f) Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme siswa dalam belajar. 

 

 

 

Kata Kunci: Kurikulum Pendidikan Agama Islam, Perspektif Fisalafat 

Pendidikan Progresivisme.  
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ABSTRACT 

 

ALIF NURUL MUBAROK. NIM. 19204010031. John Dewey's progressiv 

education is an education that is opposed to traditional education. Progressive 

education puts students at the center of learning and is given an active role to 

carry out the educational process. Progressive education is an education in which 

the teacher is not a subject in the learning process. This research aims to find out 

how the Curriculum of Islamic Religious Education in the Perspective of 

Progresiv Educational Philosophy and to find out the implications of progresiv 

education philosophy in the Islamic Religious Education curriculum in 2013.  

The type of research used is library research, so with this method will be studied 

from various sources of literature related to the subject matter that will be 

discussed in this research, both in the form of books, articles and opinions. 

Research produces 1) Reasons for the implementation of John Dewey's progressiv 

education in the Islamic Religious Education Curriculum are:   a) bring pai 

education and learning in a more progressive direction, b) change authoritarian 

methods of education into democratic education, c) adjust educational patterns to 

the needs of students, d) students play an active role in the implementation of 

education in schools, and e) make schools as agents of social and moral 

reconstruction. 2) The implementation of John Dewey's Progresiv education in 

PAI learning is: 1) The implementation of religious education is carried out in 

PAI learning in the classroom by: a) start learning by motivating students, b) carry 

out contextual learning, c) involve students in utilizing learning media, d) 

fostering the active role of students in learning, e) Inviting students to 

independently critical thinking and problem solving, f) Fostering students' 

cheerfulness and enthusiasm in learning.  

 

Keywords: Curriculum of Islamic Religious Education, Perspective of Progressivism 

Education Fisalafat.
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BAB I 

PENDAHULAN 

 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan sebuah kebutuhan esensi manusia. Jika manusia 

tidak memiliki pendidikan yang baik maka ia tidak akan dapat berkreasi, 

berinovasi dan melangsungkan kehidupannya dengan baik. Pendidikan 

merupakan suatu kegiatan sosialisasi melalui interaksi insani menuju manusia 

yang berbudaya dan beragama.
1
 

Aktivitas pendidikan Islam di Indonesia berlangsung sejak sebelum 

Indonesia merdeka hingga sekarang. Hal ini dapat dilihat dari fenomena 

tumbuhkembangnya praktek pendidikan Islam di Nusantara, baik berupa 

pondok pesantren, madrasah, pendidikan umum yang bernafaskan Islam, 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di lembaga-lembaga pendidikan umum 

sebagai suatu mata pelajaran atau mata kuliah, maupun pendidikan agama 

Islam yang diselenggarakan oleh kelompok-kelompok tertentu di masyarakat. 

Fenomena pendidikan Islam tersebut menunjukkan adanya pemikiran 

tentang pengembangan pendidikan Islam di Indonesia dalam berbagai jenis 

dan bentuknya. Para ahli pendidikan menyatakan bahwa adanya kegiatan 

pendidikan Islam yang memiliki ciri-ciri tertentu, menunjukkan adanya 

bangunan filosofis yang kokoh dari praktek pendidikan Islam. Hal ini antara 

lain dikemukakan Hasan Langgulung, bahwa tidaklah mungkin dibayangkan 

                                                 
1
 Farid Hasyim, Kurikulum Pendidikan Agama Islam, Filosofi Pengembangan 

Kurikulum 2013, (Malang: Madani Media, 2015), hlm.17. 
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ada pendidikan Islam, sistem pendidikan Islam yang mempunyai ciri-ciri, 

filsafat dan tujuan-tujuannya, yang mencerminkan ideologi kehidupan dalam 

masyarakat Muslim tanpa adanya teori pendidikan Islam, atau pemikiran 

(filsafat) pendidikan Islam. 

Pendidikan agama islam memiliki peran penting dalam kehidupan 

manusia. Pendidikan merupakan interaksi antara manusia yang melibatkan 

antara pendidik dan yang dididik demi mencapainya tujuan Pendidikan 

nasional. Dalam hal demikian proses interaksi tersebut harus benar-benar 

melalui kajian teoritis dan praktis. Apa yang akan menjadi tujuan Pendidikan, 

siapakah saja yang terlibat dan bagaimana proses interaksi Pendidikan 

tersebut. Dari pertanyaan-pertanyaan tersebut membutuhkan jawaban yang 

mendasar yang bersifat filosofis. Dewasa ini Pendidikan agama islam sering 

mendapatkan kritikan dari berbagai pihak. Diantara kritikan tersebut ialah 

bahwa Pendidikan agama islam di Indonesia belum menemuka paradigma dan 

blue print yang berlanjut baik dalam kajian filosifis maupun praktis, sehingga 

terkesan pendidik hanya sebagai percobaan (trial and error).
2
 

Kurikulum merupakan sejumlah mata pelajaran (subject) yang harus 

ditempuh oleh seorang siswa dari awal sampai akhir program pelajaran untuk 

memperoleh penghargaan dalam bentuk ijazah. Istilah kurikulum sering 

dimaknai plan for learning (rencana pendidikan). Sebagai rencana pendidikan 

kurikulum memberikan pedoman dan pegangan tentang jenis, lingkup, urutan 

isi dan proses pendidikan. Konsep kurikulum berkembang sejalan dengan 

                                                 
2
 Mukh Nursikin, Aliran-Aliran Filsafat Pendidikan dan Implementasinya  Dalam 

Pengembangan Kurikulum Pendidikan Islam,Pasca Sarjan Universitas Islam Indonesia, Vol. 01, 

Nomor 02, Desember 2016, hlm. 305. 
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perkembangan teori dan praktek pendidikan dari waktu ke waktu, juga 

bervariasi sesuai dengan aliran atau teori yang dianut.
3
 

Kurikulum 2013 menjanjikan lahirnya generasi penerus bangsa yang 

produktif, kreatif, inovatif dan berkarakter. Dengan kreativitas anak-anak 

bangsa mampu berinovasi secara produktif untuk menjawab tantangan masa 

depan yang semakin rumit dan kompleks. 

Meskipun demikian, keberhasilan kurikulum 2013 dalam menghasilkan 

insan yang produktif, kreatif, dan inovatif serta dalam merealisasikan tujuan 

pendidikan nasional untuk membentuk watak peradaban bangsa yang 

bermartabat sangat ditentukan oleh berbagai faktor di antaranya 

kepemimpinan kepala sekolah, kreativitas guru, aktivitas peserta didik, 

sosialisasi, fasilitas dan sumber belajar, lingkungan yang kondusif dan 

partisipasi warga sekolah.
4
 

Sejatinya, kurikulum adalah seperangkat rencana pembelajaran yang 

mencangkup beberapa aspek dianataranya ialah tujuan, isi,bahan dan metode 

pemebelajaran yang menjadi pedoman pelaksanaan pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pendidikan.
5
 Sementara itu, perubahan kurikulum merupakan 

suatu keniscayaan, pasti dan kebutuhan yang terus berkembang dengan 

perubahan zaman baik itu secara teoritis maupun praktik dalam sebuah proses 

pendidikan. Kurikulum harus menjadi wahana yang efektif untuk mewujudkan 

kondisi yang idealis dengn kondisi yang dihadapinya. Kurikulum yang bersifat 

                                                 
3
 Heri Gunawan, Kurikulum Dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Bandung: 

Alfabeta,2012),1- 
4
 Ibid., 39. 

5
 UU Sisdiknas No.20 tahun 2003, pasal 1 ayat 19, hlm 19 
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dinamis dan tidak bisa dijadikan suatu acuan dengan jangka tertentu karena 

pada dasarnya kurikulum itu akan terus berkembang secara dinamis mengikuti 

perubahan-perubahan yang terjadi untuk memenuhi kebutuhan proses suatu 

pendidikan.  

Dengan demikian perubahan-perbuahan dalam kurikulum di butuhkan 

suatu kerangka berfikir yang menjadi dasar untuk menjadi sistem yang 

memberikan dampak terhadap pendidikan di Indonesia meskipun Semua 

bentuk permasalahan pendidikan yang ada seolah membuat akademisi menjadi 

geram dan mulai mencari cara agar pendidikan Indonesia bangkit dan 

membawa Indonesia pada pemecahan masalah pendidikan yang Continues dan 

bertahap. Hingga sampailah negara Indonesia pada fase di mana Indonesia 

membuat kebijakan untuk mengganti kurikulum, memberi subsidi besar-

besaran dalam pendidikan atau bahkan meningkatkan kesejahteraan guru 

sebagai pemangku utama pendidikan. Dengan demikian perlu adanya 

perubahan dalam kurikulum khususnya dalam kurikulum Pendidikan agama 

isalam dan menetapkan berbagai kebijakan. Akan tetapi akan menjadi sia-sia 

ketika guru sebagai pemopong utama pendidikan tetap menggunakan pola 

lama dalam pembelajannya. Bahwa konsep pendidikan di Indonesia hanya 

akan menghasilkan output yang cerdas secara akademik dan kognitif tetapi 

nihil di afektif dan psikomotorik. 

Konsep yang seperti itu dijelaskan oleh Paulo Friere bahwa selama ini 

Pendidikan masih mengikuti sistem “Gaya Bank”, yakni: Guru mengajar- 

murid diajar, guru mengetahui segala sesuatu-murid tidak tahu apa-apa, guru 
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berpikir-murid dipikirkan, guru bercerita-murid patuh mendengarkan, guru 

menentukan peraturan-murid diatur, guru memilih dan memaksakan 

pilihannya-murid menyetujui, guru adalah subyek dalam proses belajar dan 

murid adalah obyek belaka.
6
 

Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran, para guru sering menganggap 

anak didik merupakan anak manis yang patuh, memiliki disiplin yang tinggi 

dan mudah beradaptasi, bukan merupakan anak didik yang memiliki 

keunikan-keunikan yang harus dipahami dan potensi-potensi yang harus 

digali. Kenyataan tersebut hampir melanda semua lembaga pendidikan.
7
 

Percaya atau tidak praktek pembelajaran dikelas antara guru dan murid seperti 

diatas sampai sekarang ini masih sangat umum ada ditengah-tengah 

pendidikan di negara kita. 

Dalam konsep pendidikan lama situasi pembelajaran didominasi oleh 

guru. Siswa lebih bersifat pasif menerima sepenuhnya materi apa saja yang 

disampaikan dan diberikan guru. Kurikulum, mutlak direncanakan, disusun 

dan dibuat oleh pemerintah dan guru atau sekolah tanpa mengikutsertakan 

siswa. Berkait dengan hal tersebut berdasarkan studi psikologi dan sosiologi 

pendidikan, masyarakat pendidikan umumnya menghendaki perubahan dan 

hendaknya konsep pendidikan terutama dalam pengajaran agar lebih 

memperhatikan minat, kebutuhan, dan kesiapan siswa untuk belajar.
8
 

                                                 
6
 Paulo Freire, Pendidikan Kaum Tertindas, (Jakarta: LP3S, 1985), hal. 51-52) 

7
 Sudarwan Danim, Agenda Pembaruan Sistem Pendidikan, (yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2003), hal. 188. 

 
8
 Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hal. 205. 
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Pendidikan dalam perjalanannya selalu mencari format pola pendidikan 

tersebut, yaitu memanusiakan manusia. Meskipun dalam kenyataannya 

praktek pendidikan tradisional seperti pembelajaran konvensional atau 

Teacher-Centered masih saja dipraktekan dalam pembelajaran didalam kelas. 

Banyak tokoh pendidikan berusaha menawarkan format pendidikan 

menurut pemahamannya tentang pendidikan itu sendiri, tujuan dan segala 

sesuatu yang berhubungan dengan pendidikan. John Dewey sebagai salah 

seorang tokoh pendidikan berkebangsaan Amerika menawarkan tentang pola 

pendidikan progresiv, yaitu pendidikan yang dalam prosesnya menekankan 

pada keterlibatan peserta didik dalam pendidikan atau student centred dan 

pembelajaran berbasis pengalaman siswa. Pola pendidikan progresiv menutut 

para peserta didik agar dapat melakukan pendidikan secara aktif. Bukan hanya 

pasif, mendengarkan, mengikuti, menaati dan mencontoh guru tanpa 

mengetahui apakah yang diikutinya baik atau buruk.
9 

Progresivisme merupakan suatu faham yang berasaskan pada sebuah 

asumsi bahwa manusia itu mempunyai kemampuan yang wajar dan dapat 

mengatasi berbagai permasalahan yang mengancam manusia itu sendiri. 

Sejalan dengan itu progresivisme menolak corak pendidikan yang otoriter 

yang terjadi di masa lalu dan sekarang. Pendidikan yang otoriter diasumsikan 

bisa menghambat diri dalam mencapai tujuan-tujuan yang baik, karena kurang 

menghargai kemampuan yang dimiliki manusia dalam proses pendidikan. 

                                                 
9
 Muis Sad Iman, Pendidikan Partisipatif: Menimbang Konsep Fitrah dan 

Progresivisme John Dewey, (Yogyakarta: Safiria Insani Press & MSI UII, 2004), hal. 3. 
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Padahal dalam pendidikan semuanya ibarat motor penggerak sebagai proses 

untuk mencapai kemajuan atau ”progres”. Dengan demikian, bagi 

progresivisme, ide-ide, teori-teori, dan/atau cita-cita tidaklah cukup hanya 

diakui sebagai hal-hal yang ada (being), tetapi yang ada ini harus dicari artinya 

bagi suatu kemajuan atau maksud-maksud baik yang lain.
10

 

Pengetahuan ini disusun atas dasar pengamatan yang teratur. Ketika para 

observer menjumpai gejala atau data, maka ia bertanya dan berusaha menguji 

apakah data itu benar-benaryang dicari. Pengujian itu didasarkan pada kritreria 

yang telah ditetapkan, dan sampailah ia pada kesimpulan apakah sesuai 

ataukah tidak pengetahuan tersebut. Pengetahuan ini bersumber dari 

pengalaman yang terkendali.
11

 

Berdasarkan uraian di atas, penulis merumuskan masalah mengenai 

kurikulum Pendidikan agama islam tahun 2013 dalam perspektif filsafat 

pendidikan progresivisme dan bagaimana implikasinya Filsafat Pendidikan 

Progresivisme dalam Pendidikan agama Islam. Hal tersebut sangat perlu 

dibahas bertujuan agar kita mengetahui apa yang dimaksud dengan aliran-

aliran filsafat, progresivisme dan bagaimana bagaimana implikasinya dalam 

model pengembangan kurikulum pendidikan Islam. Dengan pemahaman yang 

cukup mengenai hal tersebut di atas, maka setiap individu akan mendapatkan 

hasil pembelajaran yang komprehensif dan optimal. 

Dari latar belakang permasalahan tersebut, maka penulis ingin mengkaji 

lebih mendalam mengenai konsep pendidikan progresiv yang dicetuskan oleh 

                                                 
10

 Imam Barnadib, Filsafat Pendidikan: Sistem & Metode, cet. 9 (Yogyakarta: ANDI, 

1997), hlm, 59 
11

 Imam Barnadib, Filsafat Pendidikan: Sistem & Metode, hlm 7 
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tokoh pendidikan sekaligus tokoh filsafat John Dewey berdasarkan aliran 

filsafat progressivisme-nya dan pelaksanaannya dalam perspektif John Dewey 

pada pembelajaran Pendidikan agama islam. Dimana harapan penulis adalah 

skripsi ini mampu menunjukkan kebenaran sebuah konsep tokoh pendidikan 

pogresif dan bentuk nyata keberadaan atau pelaksanaan konsep tersebut dalam 

pembelajaran kurikulumpendidikan agama Islam. 

B. Fokus Penelitian 

Merujuk pada latar belakang di atas, penulis menganggap perlu adanya 

penelitian yang dapat dijadikan sebagai sentral dalam pembahasan Fisalafat 

Pendidikan Progresivisme Telaah Kurikulum Pendidikan Agama Islam. Agar 

permasalahan tidak melebar, maka penelitian ini hanya dibatasi pada Filsafat 

Pendidikan Progresvisme Dengan Kurikulum Pendidikan Agama Islam 

dengan berpatokan pada kurikulum 2013 tingkat SMA/MA saja. 

C. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana Kurikulum Pendidikan Agama Islam Dalam Persfektif Filsafat 

Pendidikan Aliran Progresivisme ? 

2. Bagaimana Implikasi Aliran Progresivisme dalam Kurikulum Pendidikan 

Agama Islam ? 
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D. Tujuan penelitian 

Ada pun tujuan penelitian ini, diambil berdasarkan rumusan masalah 

yang telah dipaparkan, yaitu: 

1. Untuk mengetahui bagaimana Kurikulum Pendidikan Agama Islam Dalam 

Perspektif Filsafat Pendidikan Aliran Progresivisme. 

2. Untuk mengetahui bagaimana Implikasi Pendidikan Progresivisme Dalam 

Kurikulum Pendidikan Agama Islam. 

E. Kajian Pustaka 

Untuk mengindari terjadinya pengulangan hasil temuan yang membahas 

permasalahn yang sama dari karya sebelumnya, maka kami melakukan 

analisis terhadap literatur-literatur yang mebahas hal hal yang berkaitan 

dengan masalah diatas diantaranya:  

1. Edukasi Islami: Jurnal Pendidikan Islam, VOL: 10/NO: 01 Februari 2021 

P-ISSN: 2614-4018 DOI:10.30868/ei.v10i01.1221 dengan judul 

Perenialisme Dalam Pendidikan Islam yang ditulis oleh Moch Yasyakur, 

Kholid Sirojuddin, Wartono, Ari Julmanan. Yang membahas tentang, 

Gaya hidup materialistik, ateistik, dan skeptis memberikan dampak pada 

munculnya pola hidup hedonistik, individualistik, karenanya problematika 

ini merupakan tantangan yang membutuhkan solusi. Salah satu pemecahan 

masalah tersebut pada sektor pendidikan adalah dengan menanamkan 

keperibadian atau membangun karakter melalui pendekatan perenialisme. 

Filsafat perenialisme memiliki konsep yang bersebrangan dengan 

materialis dan mekanis, perenialisme memiliki konsep pembinaan karakter 
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holistik dan siklis yang sesuai dengan tujuan pendidikan, pembinaan 

akhlak mulia dan menjadikan insan kamil. Perenialisme dalam pendidikan 

merupakan warisan budaya generasi lampau untuk generasi baru, yakni 

berupa nilai-nilai abadi yang tidak dibatasi oleh ruang dan waktu, 

bertujuan membentuk karakter peserta didik disetiap waktu. Ontologi 

perenialisme berisikan pengertian akan benda individual, esensi, aksiden 

dan substansi. Pandangan aksiologi bahwa prilaku manusia berasal dari 

potensi pribadi manusia itu sendiri sebagai kodrat baik potensi positif 

maupun negatif. Perenialisme memiliki pandang masalah nilai berdasarkan 

pada prinsip supranatural, yakni menerima universal yang abadi. Masalah 

utama prinsip supernatural adalah tingkahlaku maka manusia sebagai 

subjek telah memiliki potensi kebaikan. Sebagai solusi bagi lembaga 

pendidikan dengan memilih metode yang mampu menanamkan doktrin 

kemuliaan hidup, berkarakter dan religius yakni melalui pendekatan 

perenialisme. 

2. Karya H.A. Yunus Telaah Aliran Pendidikan Progresivisme Dan 

Esensialisme Dalam Perspektif Filsafat Pendidikan yang diterbitkan oleh 

Cakrawala Pendas Vol.2 NO.1 Januari 2016. Membahas tentang, Proses 

pendidikan yang melibatkan berbagai pihak, sekurang-kurangnya pendidik 

dan peserta didik. Partisipasi dari berbagai pihak menjadi modal untuk 

mencapai keberhasilan. Progresivisme dan esensialisme merupakan aliran 

filsafat pendidikan yang dapat diterapkan sebagai dasar epistemologi 

untuk mengembangkan pendidikan yang bersifat partisipasif dengan 
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alasan: bahwa keduanya menghendaki agar tidak ada pendidikan bercorak 

otoriter, sejak berkembangnya aliran ini sampai sekarang. Aliran ini 

menitikberatkan perhatiannya pada kemajuan Ilmu pengetahuan dan 

kebudayaan. Pengalaman merupakan dinamika hidup. Progresivisme tidak 

hanya mengakui akan adanya ide-ide, teori-teori, atau cita-cita, tetapi 

sesuatu yang ada itu harus bermakna bagi suatu kemajuan atau tujuan yang 

baik. Progresivisme dan esensialisme mendorong manusia untuk 

memfungsikan jiwa untuk membina hidup yang dinamis dan tegar dalam 

menghadapi berbagai persoalan yang silih berganti. 

3. Penelitian Siti Rasyidah melakukan penelitian “Implementasi Kurikulum 

2013 Pada Pembelajaran Mata Pelajara Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti Di SMAN 1,6 dan 7 Kota Banjar masin”. Tesis ini focus pada 

penelitian bagaimana implementasi kurikulum 2013 pada guru PAI dan 

budi pekerti. Yaitu meliputi Perencanaan, pembeljaran, pelaksanaan 

pemebelajaran dan evaluasi pembelajaran, serta kendala yang direahkan 

oleh guru PAI dalam implementasi Kurikulum 2013 pada proses 

pembelajaran.  

Hasil penelitiannya menujukan bahwa implementasi kurikulum 2013 

pada pembelajran PAI dan budi pekerti di SMAN 1,6 dan 7 kota banjar 

masin yang dilakukan dengan perencanaan, pemebelajaran, pelaksanaan 

dan evaluasi meliputi, guru melakukan adminstrasi perencanaan 

pemebelajaran untuk melakukan rencana pemebelajaran (RPP) guru tidak 

selalu menghadirkan RPP Ketika hendak mengajar karena menurut guru 
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yang terpenting adalah dalam hal penguasaan materi yang akan diajarkan 

kemudian pelekasanaan pembelajaran yang dilakukan guru sesuai dengan 

apa yang dikehendaki oleh kurikulum 2013 dengan penedekatan saintifik, 

namun dalam pelaksanaanya masih sangat minim dan yang selanjutnya 

pada sisitem Pendidikan masih dirasakan masih sangat rumit karena guru 

harus mengamati satu persatu peserta didiknya untuk mengetahui 

perkembangan peserta didik. 

4. Tesis “Landasan Filosofis Pendidikan Agama Islam: Telaah Kajian 

Teoritik dalam Upaya mempekokoh Landasan Filsafat Pendidikan Islam”. 

Tesis ini mebahas konsep dan teori yang ideal dalam pendidikan Islam 

ialah karena belum ditemukannya konsep dan teori baru yang memadai, 

selama ini konsep dan teori yang berkembang lebih banyak merupakan 

produk hasil pemikiran barat yang bersifat antroposentris. Padhal secara 

doktrinal-teologis filosofis, bangunan sistem dan nilai-nilai integralistik 

pendidikan Islam jauh lebih baik dan lebih unggul daripada sistem-sistem 

pendidikan lain.
12

 Selanjutnya kerangka dasar pengembangan pendidikan 

Islam adalah filsafat dan teori pendidikan yang sesuai dengan ajaran Islam, 

artinya pendidikan Islam tidak terlepas dari filsafat ketuhanan (ilahiyah) 

“teosentris” sebagai sumber nilai (value), motivasi dan pemikirannya. 

Mengutip pernyataan dari Azyumardi Azra dalam “Islam dan budaya 

lokal” bahwa Islam Indonesia adalah flowery Islam atau Islam yang 

berbunga-bunga. 

                                                 
12

 Faisal Ismail, Masa Depan Pendidikan Islam di Tengah Kompleksitas Tantangan 

Moderniatas, (Jakarta: Bakti Aksara Persada, 2003), hlm. 8. 
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5. Penelitian Fitri Al-Faris “Kurikulum 2013 Dalam Perspektif Filsafat 

Pendidikan Progressivisme” Mengemukakan bahwa Kurikulum 

pendidikan di Indonesia telah berkembang dalam beberapa kali namun 

landasan filsafat yang digunakan jarang digali. Landasan filsafat yang 

digunakan menjadi pemikiran menarik karena dengan landasan filsafat 

yang jelas maka arah dan tujuan pendidikan menjadi jelas. Hasil penelitian 

ini yang utama menemukan bahwa hakikat kurikulum pendidikan 2013 

adalah meningkatkan basis perubahan pada sikap, pengetahuan dan 

keterampilan pada diri peserta didik demi terciptanya pendidikan karakter 

yang baik. Tujuan yang ingin dicapai dalam kurikulum 2013 adalah 

menghasilkan generasi yang kreatif dan inovatif dengan harapan mampu 

meminimalisir kemiskinan, kebodohan dan keterbelakangan peradaban 

bangsa.  

Kurikulum 2013 memiliki landasan filsafat eklektik inkorporatif yang 

berarti mengambil unsur-unsur yang baik dari aliran-aliran filsafat 

pendidikan untuk diintegrasikan dengan sistem pendidikan nasional. 

Progressivisme sebagai salah satu aliran filsafat pendidikan memiliki 

warnayang dominan dalam kurikulum 2013 terbukti dengan sistem 

pendidikan yang sangat menitikberatkan murid sebagai subjek pendidikan, 

guru bertindak sebagai fasilitator, serta mata pelajaran yang terintegrasi 

dalam satu unit. Kurikulum 2013 menunjukkan kalau anak atau subjek 

Pendidikan harus diberi pelajaran dan pengajaran sesuai dengan 

perkembangan zaman agar tidak menghasilkan generasi usang serta tiga 
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kompetensi utama dalam diri anak harus dinilai secara keseluruhan (sikap, 

pengetahuan, dan ketrampilan) 

6. Jurnal El-Tarbawi Muchamad Agus Munir Uin Sunan KaliJaga 

Yogyakarta “Rekonstruksi Pendidikan Islam” yang membahas Paradigma 

pemikiran Iqbal dalam bidang pendidikan Islam dibangun diatas fondasi 

keilmuan yang filosofis dan dinamis. Dalam artian bahwa perlu adanya 

perombakan besar-besaran dalam bidang pendidikan, agar dapat 

mememnuhi kriteria perkembangan zaman, yang mana perombakan 

tersebut harus dibangun diatas landasan filososfis. Bagi Iqbal, pendidikan 

Islam tidak terlepas dari agama Islam itu sendiri. Agama menurutnya lebih 

dari sekedar etika yang berfungsi membuat orang terkendali secara moral, 

tetapi harus mampu memanusiakan manusia, atau dengan kata lain “agama 

justru mengintegrasikan kembali kekuatan-kekuatan pribadi seseorang. 

Agama dalam konsepsi Iqbal mengacu kepada proses menciptakan 

kreatifitas dalam diri manusia, dan kemudian harus dapat diintegrasikan 

dalam ranah pendidikan Islam.  

Sebab dalam catatan Iqbal, pendidikan bersifat dinamis dan kreatif, 

dan diarahkan untuk memupuk dan memberikan kesempatan gerak kepada 

semangat kreatif yang bersemayam dalam diri manusia serta 

mempersenjatainya dengan kemampuan untuk menguasai bidang seni, dan 

ilmu pengetahuan yang baru, kecerdasan dan kekuatan (Sayidain,1945). 

Dengan demikian kajian pemikiran Muhammad Iqbal dalam bidang 

pendidikan Islam masih menemui relevansinya dengan permasalahan yang 
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dihinggapi pendidikan Islam secara umum dan khususnya di Indonesia 

sekarang ini. Atas dasar itu, tulisan ini menggali lebih jauh pemikiran 

filosofis Iqbal dalam pendidikan Islam. 

7. Jurnal Tsaqafah Filsafat Pendidikan Islam “Kontruksi Tipologis Dalam 

Pengembangan Kurikulum” Yang membahas konstruksi filosofis dari 

tipologi rekonstruksi sosial yang teosentris dalam pengembangan filsafat 

pendidikan Islam adalah sebagai berikut.  

Secara epistemologi, akal-budi manusia perlu ditumbuh kembangkan 

secara berkelanjutan dalam proses pendidikan, baik melalui proses ta’lîm, 

tarbiyah, ta’dîb, tadrîs, maupun taqarrub, yang bertolak dari 

pengembangan konsep tauhid.  

Dari situ diharapkan manusia semakin bersikap rasional-kritis, kreatif, 

mandiri, bebas dan terbuka, bersikap rasional, empirik, objektif-

empirik,objektif matematis, dan profesional, dengan tetap memiliki 

komitmen terhadap nilai-nilai amanah dan tanggung jawab individu dan 

sosial (kemasyarakatan), sifat dan sikap solidaritas terhadap sesama serta 

terhadap makhluk lainnya, termasuk di dalamnya solidaritas terhadap alam 

sekitar, serta mampu mempertanggungjawabkan segala amal perbuatannya 

dihadapan Tuhannya. 

8. Jurnal Edutech Kurikulum Dalam Perspektif Filsafat Pendidikan Islam 

karya Agus Salim Dosen Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Syekh H. 

Abdul Halim Hasan Al-Ishlahiyah yang membahas tentang Kurikulum 

adalah alat atau instrumen untuk mendidik peserta didik untuk 
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mengembangkan potensi jismiyah dann ruhiyahnya agar peserta didik 

mampu menuju kepada Tuhannya. Jadi substansi pembahasan ini adalah 

mengenai hakikat atau dasar kurikulum dalam sudut pandang fisafat 

pendidikan Islam. Jika kurikulum merupakan suatu jalan atau manhaj, 

maka esensi kurikulum adalah Alquran dan hadis. Dalam suatu hadis 

diterangkan bahwa menjelang Rasulullah saw. wafat, beliau menegaskan 

ia tidak meninggalkan harta benda yang dipusakai. Tetapi beliau 

mewasiatkan agar berpegang teguh kepada Alquran dan hadis.  

F. Kerangka Teoritik 

Filsafat pendidikan merupakan aplikasi filsafat dalam Pendidikan karena, 

masalah-masalah pendidikan tidak hanya menyangkut pelaksanaan pendidikan 

yang dibatasi pengalaman, tetapi masalah-masalah yang lebih luas, lebih 

dalam, serta lebih kompleks, yang tidak dibatasi pengalaman maupun fakta-

fakta pendidikan dan tidak memungkinkan dapat dijangkau oleh sains 

pendidikan.  

1. Filsafat Pendidikan  

Pengertian filsafat pendidikan, Menurut Al-Alinain bahwa filsafat 

pendidikan ialah kegiatan berfikir yang sistematis yang di ambil dari 

sistem filsafat sebagai cara mengatur pendidikan dan menyusunnya, 

menerangkan nilai-nilai dan tujuan-tujuannya yang telah ditetapkan untuk 

dilalui, dalam rangka membina praktik Pendidikan dan apabila pendidikan 

itu merupakan lapangan ilmu pengetahuan dan pengalaman kemanusian, 

dan apabila praktik pendidikan merupakan pemberian ilmu pengetahuan 
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dan pengalaman kemanusian kepada generasi berikutnya, maka filsafat 

pendidikan adalah bermakna penerapan perspektif dan metode filsafat 

dalam pendidikan.
13

  

Menurut al-Syaibani bahwa filsafat pendidikan merupakan sejumlah 

prinsip, kepercayan, konsep, andaian yang telah ditetapkan dalam bentuk 

yang sempurna, berkaitan satu sama lain, dan berjalan agar dapat menjadi 

pedoman untuk usaha pendidikan dan proses pendidikan dengan segala 

seginya dan terhadap politik pendidikan dalam suatu Negara. Sedangkan 

menurut hasan langgulung bahwa filsafat pendidikan Islam ialah sejumlah 

prinsip, kepercayaan, dan premis yang diambil dari ajaran Islam atau 

sesuai dengan semangatnya dan mempunyai kepentingan terapan dan 

bimbingan dalam bidang pendidikan. 
14

 

Diskursus dan pemahaman tentang filsafat pendidikan Islam sangat 

penting karena dengan itu dapat mendorong untuk mengkaji ulang makna 

dasar dari dari setiap kegiatan pendidikan, termasuk didalamnya 

pertanyaan-pertanyaan dasar diseputar proses pembelajaran. Tentang 

pentingnya filsafat pendidikan dalam aktivitas pendidikan ini, G.R Kinght 

dalam issues and alternatives ind education mengatakan bahwa bahwa 

filsafat pendidikan berguna sekali untuk pendidikan yaitu; 

                                                 
13

 Muhammad an -Najihi, Falsafah at- Tarbiyah, (Kairo: Muthobi’ al-Kailani, t.t), hlm. 

36 
14

 Asy saibani, omar Muhammad Al-Taoumy, langgulung, hasan, Falsafah pendidikan 

Islam (Jakarta: bulan Bintang 1979), hlm 50 
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a. mengenal masalah-masalah dasar Pendidikan 

b. memikirkan evaluasi mengenai usulan-usulan perbaikan terhadap 

masalah yang timbul (sedang dihadapi). 

c. memperjelas pemikiran tentang tujuan hidup dan Pendidikan 

d. memperkembangkan pandangan-pandangan dan program yang 

konsisten serta berkaitan dengan konteks secara luas. 

Dengan demikian Filsafat pendidikan berusaha mengembangkan 

pemikiran yang universal, radikal dan spekulatif sehingga hakikat 

pendidikan dapat ditemukan secara dinamis dan pencapaian tujuan 

pendidikan dapat tercapai secara inovatif.
15

 

Kerangka berfikir landasan filosofis kurikulum 2013 tidak dijalaskan 

dan ditulis secara ekpsplisit baik secara teorit maupun praktik dalam 

pendidikan agama islam bahkan dalam kajian filsafat pendidikan agama 

islam tidak ada pembahasan mengani pancasila sebagai landasan filosofi 

kurukulum 2013. Dalam hal ini secara emperik tidak memberikan dampak 

masalah, akan tetapi dengan tidak dugunakan landasan filsofi keputusan 

atau kebijakan yang diambil oleh para pemangku kebijakan ini menjadi hal 

yang sangat mungkin adanya perubahan tanpa dapat dipertanggung 

jawabkan. Hal ini bisa terjadi disebabkan adanya multitafsir yang 

diakibatkan oleh landasan filosofi yang masih imlisit sebagai Kaneller, 

Ozmon dan Kraver, menyebutkan bahwa problematika kurikulum terjadi 

karena belum adanya landasan filosfis. Oleh sebab itu pentingnya 

                                                 
15

Afifuddin Harisah, Filsafat Pendidikan Islam Prinsip Dan Dasar Pengembangan, 

(Yogyakarta: Budi Utama 2018), hlm 42-43 
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pemikiran filsafat pendidikan, khususnya yang menyangkut hakikat, akan 

dapat memeberikan landasan yang kokoh dalam pendidikan agama islam.  

Dalam kajian ini para ahli mencoba merumuskan pengertian filsafat 

pendidikan islam. menurut Muzayyin Arifin, mengatakan bahwa filsafat 

pendidikan islam pada dasarnya ialah proses berfikir tentang pendidikan 

yang bersumber pada ajaran-ajaran agama islam tentang hakikat 

kemampuan manusia untuk dapat dibina dan dikembangkan menjadi 

pribadi muslim yang berkahlakul karimah serta mempunyai pribadi yang 

menjiwai ajaran islam. dengan demikian dapat kita fahami bersama bahwa 

filsafat pendidikan agama islam mengkaji tentang berbagai probelematika 

yang berhubungan dengan pendidikan seperti manusia sebagai objek dan 

objek dalam pendidikan, metode,lingkungan,guru dan sebagainya. 

Berbeda dengan filsafat pendidikan pada umumnya bahwa dalam filsafat 

pendidikan islam semua persoalan tersebut didassarkan pada Al-Qur`an 

dan Hadist. Dengan kata lain bahwa pemahaman tentang filsafat islam 

menjadi sangat penting, karena filsafat pendidikan islam yang mengkaji 

pada sumber islam itu sendiri yang menjadi sifat dari filsafat pendidikan 

tersebut.
16

 

Setiap ilmu memiliki fungsi dan kegunaan termasuk filsafat 

pendidikan. Para ahli filsafat pendidikan telah banyak melakukan 

penelitian secara teoritis mengenai kegunaan filsafat pendidikan. Umar 

                                                 
16

 H.M Arifin, FIlsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016), cet. 

Ke-8,h.111 
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Muhammad Al-Taomi Al-Syaibani misalnya mengemukan tiga manfaat 

mempelajari filsafat pendidikan sebagai berikut:
17

 

a. Filsafat pendidikan itu dapat menolong para perancang pendidikan dan 

orang-orang yang melaksanakannya dalam suatu negara untuk 

membentukn pemikiran yang sehat terhaddap sistem pendidikan. 

Dismaping itu filsafat pendidikan membantu tujuan-tujuan dan fungsi 

untuk meningkatkan mutu penyelesaian masalah termasuk dalam 

rancangan-rancangan pendidikan.  

b. Filsafat pendidikan dapat menjadi asas yang baik untuk melakukan 

penilaian pendidikan, dalam arti yang menyeluruh. Penilaian 

pendidikan dianggap sebagai persoalan yang perlu bagi seorang 

pengajar atau guru. Dalam pengertiannya penilaian pendidikan 

melipuri segala usaha dan kegiatan yang dilakukan oleh sekolah, 

institusi-institusi secara umum untuk mendidik generasi bangsa. 

c. Filsafat pendidikan akan menolong dan memberikan pendalaman 

pikiran bagi faktor-faktor spiritual, kebudayaan, sosial, ekonomi dan 

politik dinegara indonesia.
18

 

Berdasarkan penejelasan diatas dapat kita pahami bersama bahwa 

kegunaan dan fungsi filsafat pendidikan menjadi salah satu bahan poko 

yang sangat pendidik dalam pendidikan sebagai alat berfikir untuk 

menyelesaikan masalah yang ada. Hal ini disebabkan karena filsafat 

pendidikan menjadi akar dari setiap masalah filsafat pendidikan. Dengan 
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berpedoman pada filsafat pendidikan ini, setiap  masalah pendidikan dapat 

dipecahkan secara komprehensif, integrated, dan tidak parsial. Melihat 

pentingnya filsafat dalam pendidikan Al-Syaibani lebih lanjut mengatakan 

bahwa filsafat pendidikan menjadi amaliah pendidikan, dan pengajaran 

yang mendapat penghargaan, penghormatan dari pihak-pihak pengajar dan 

orang-orang yang berkiprah dalam bidang pendidikan.
19

 

2. Filsafat Pendidikan Progresivisme 

Progresivisme adalah suatu gerakan dalam bidang Pendidikan yang 

dipelopori oleh John Dewey. Sejak awal kelahirannya aliran ini berusaha 

menggapai secara positif pengaruh-pengaruh yang ada pada iptek. Selain 

itu perubahan yang terjadi dimasyarakat dipandang secara optimis dan 

dikembalikan kepada kemampuan manusia. Manusia sepanjang sejarahnya 

telah menciptakan kebudayaan dan peradaban sebagai hasil dari majunya 

iptek. Semua itu dipandang sebagai sesuatu yang progres sehingga aliran 

ini dikenal dengan progresivisme. 

Aliran filsafat progresivisme, segala sesuatu itu dipandang ke depan. 

Semua yang ada di belakang hanya merupakan catatan-catatan yang 

berguna untuk dipelajari dan saat dibutuhkan dapat ditampilkan kembali 

pada zaman sekarang. Dengan demikian manusia dipandang sebagai 

makhluk yang dinamis dan kreatif. Oleh karena itu, pada dasarnya 
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manusia adalah makhluk yang memiliki kebebasan, semua itu penting 

demi kemajuan yang diperlukan oleh manusia itu sendiri.
20

 

Progresivisme melihat bahwa berfikir dengan kecerdasan adalah 

pegangan utama dalam pendidikan, ini hal yang signifikan. Hal ini akan 

menjadi lebih signifikan bila difahami dalam konteks kecerdasan yang 

lebih luas, seperti multiple intelligences yang telah dikenal dewasa ini; 

berarti yang dikembangkan bukan hanya kecerdasan yang bersifat linier 

matematis.
21

 Dalam hal ini progresivisme memandang bahwa peserta didik 

hendaknya tidak hanya dipandang sebagai individu, melainkan sebagai 

manusia yang berada di dalam jaringan lingkungan dan pengalaman. Hal 

ini berarti eksistensi kecerdasan tidak akan memadai bila terisolir. 

Progresivisme melihat bahwa lingkungan yang ada, baik mengenai 

manusia maupun yang lain, tidak bersifat sama atau statis, tetapi selalu 

megalami perubahan. Perubahan tersebut disebabkan oleh kemampuan 

manusia yang mempelajari banyak hal dengan mengantisipasi hal-hal yang 

mungkin terjadi di masa mendatang. Meskipun yang dialami manusia itu 

kadang tidak sesusi dengan apa yang diharapkan, tetapi itu akan diolah 

secara positif untuk keberhasilan dimasa mendatang. Dalam pandangan 

Progresivisme, dengan adanya kemampuan manusia, maka segala sesuatu 

yang ada diharapkan tidak berdampak negatif. 

Dalam kajian Progresivisme dijelasan bahwa peserta didik mempunyai 

kemampuan bereksperimen dalam perjalanan hidupnya karena adanya 
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bekal-bekal pengetahuan dan keterampilan yang telah dipelajari dan 

dimiliki. Yang dimaksud dengan bereksperimen adalah mampu mencari 

dan menemukan permasalahan serta alternatif-alternatif pemecahannya.
22

 

Menurut pandangan progresivisme, proses pendidikan memiliki dua 

bidang garapan, yaitu psikologis dan sosiologis. Dilihat dari segi 

psikologis, pendidik harus dapat mengetahui potensi dan daya yang ada 

pada peserta didik untuk dikembangkan. Dengan mengenal hal tersebut, 

pendidik dapat memilih cara yang tepat dan landasan apa yang akan 

digunakan. Jika memperhatikan peran pandangan progresivisme 

dibeberapa negara maju, psikologi yang banyak digunakan adalah aliran 

behaviorisme dan pragmatisme. Hal ini sejalan dengan teori bahwa aliran 

progresivisme disebut juga instrumentalisme, eksperimental, atau 

environmentalisme yang erat kaitannya dengan alat, pengalaman, 

lingkungan, serta kemajuan dan manfaat dari suatu aktivitas yang 

dilakukan, termasuk dalam aktivitas pendidikan. Dari segi sosiologis, 

pendidik mengetahui ke mana potensi dan daya itu harus dibimbing agar 

potensi yang dimiliki peserta didik dapat dirubah menjadi sesuatu yang 

berguna bagi anak tersebut. 

Sebenarnya, Filsafat Pendidikan Progresivisme bukanlah suatu sistem 

pemikiran yang independen, melainkan suatu pengembangan dari aliran 

Filsafat Pragmatisme yang dirintis oleh para tokoh seperti Charles S. 

Pierce, William James, dan John Dewey, pada awal abad ke-20 di dunia 
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Barat. Sementara di dunia Timur, umat Islam sedang tenggelam dalam 

keterpurukan akibat politik imperialisme dan kolonialisme bangsa-bangsa 

Barat. 

Dalam konteks pendidikan, Filsafat Pragmatisme telah melahirkan 

aliran filsafat pendidikan yang disebut Filsafat Pendidikan 

Progresivisme.Tokoh-tokoh yang mengembangkan teori-teori Filsafat 

Pragmatisme dalam pendidikan antara lain, John Dewey, William 

James, Sigmund Freud, Jean Jacques Rousseau, dan Abraham 

Maslow.Tokoh-tokoh yang belakangan turut memperkokoh pemikiran 

Filsafat Pendidikan Progresivisme antara lain: Carleton Washburne, 

William H. Kilpatrick, Harold Rugg, George S. Counts, Boyd H. Bode, 

dan John L. Childs. 

Filsafat Pendidikan Progresivisme memandang dunia sebagai realitas 

empiris yang bersifat eksperimental. Tidak ada “ide absolute” karena sulit 

dipahami oleh akal aktif manusia. Ide itu sendiri tidak pernah independen 

di luar materi. Realitas empiris dengan pengetahuan yang dimiliki manusia 

adalah satu kesatuan utuh.
23

 

Sebagian dari tokoh-tokoh aliran filsafat ini menolak konsep 

metafisika tradisional yang masih mengakui ide absolute atau realitas 

puncak. Baik John Dewey maupun William James, keduanya menganggap 

realitas dunia bersifat eksperimental, dinamis, dan maju sehingga tidak 

berlaku prinsip kebenaran absolute. Dalam pandangan para filosof 
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Progresivisme, manusia dipahamisebagai suatu entitas yang tidak bisa 

terpisahkan dari alamnya. Lahir dengan membawa “potensi bawaan” 

(inborn) dan memiliki dorongan untuk mencari tahu (curiosity) atas 

berbagai hal yang baru baginya.
24

 Potensi-potensi bawaan manusia hanya 

dapat diketahui lewat proses pendidikan. Teori inborn sebenarnya menjadi 

titik tolak dari pengembangan Filsafat Pendidikan Progresivisme. Bakat-

bakat bawaan manusia sejak lahir menjadi objek perdebatan di kalangan 

filosof Progresivisme sehingga melahirkan banyak teori. Secara otomatis, 

kajian filsafat manusia dalam aliran Progresivisme lebih banyak 

membahas dimensi-dimensi psikologis manusia. 

Sedangkan konsep pendidikan dalam aliran Filsafat Pendidikan 

Progresivisme lebih dipahami sebagai proses dari kehidupan manusia. 

Pendidikan bukan upaya mempersiapkan manusia untuk menjalani 

kehidupannya.  

Para filosof Progresivisme menolak ”kebenaran mutlak”, ”realitas 

absolut”, atau ”ide mutlak” sebagaimana konsep dalam filsafat tradisional. 

Dalam pandangan para filosof progresivisme, konsep kebenaran mutlak 

sulit dipahami oleh akal aktif manusia dan berdasarkan pengalaman 

empiris yang dinamis. Justru, para filosof Pragmatisme meyakini realitas 

dan kebenaran dalam kondisi serba mungkin. Apalagi, standar kebenaran 

menurut kaum Progresiv terletak pada asas manfaat dan kegunaan bagi 
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hidup manusia (praktis). Dengan demikian, kebenaran menurut kaum 

Progresiv adalah relatif. 

Epistemologi kaum progresiv adalah metode ilmiah. Baik John Dewey 

maupun Charles S. Peirce saling mengukuhkan metode ilmiah sebagai 

jalan untuk memperoleh ilmu pengetahuan. Metode epistemologi John 

Dewey memberikan tahapan-tahapan spesifik bagaimana manusia 

memperoleh pengetahuan yang bersifat relatif.  

Tahap pertama, manusia hidup di dunia menghadapi persoalan yang 

membatasi dirinya mencapai kemajuan. Kondisi tersebut mendorong 

manusia untuk berproses menggunakan akal pikirannya untuk 

memecahkan persoalan tersebut. Tahap kedua, manusia yang berpikir 

dalam menghadapi persoalan hidupnya melakukan proses intelektualisasi 

dengan cara mendiagnosa persoalan. Tahap ketiga, manusia yang berhasil 

mendiagnosa persoalan hidupnya menemukan berbagai alternative solusi 

atau yang disebut hipotesis-hipotesis. Tahap keempat, yaitu proses 

penalaran antara persoalan dengan solusi-solusi alternative sembari 

mengukur konsekuensi-konsekuensi manakala suatu solusi dilakukan. 

Tahap kelima adalah pengujian hipotesis dengan catatan, apabila suatu 

hipotesis berguna atau berfungsi bagi manusia dalam menyelesaikan 

persoalannya, maka ia dianggap benar. Itulah prinsip kebenaran 

(positivisme) dalam teori Filsafat Pragmatisme.
25
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Adapun aksiologi pragmatisme berkaitan dengan metode 

epistemologinya. Manusia bertanggung jawab atas kebenaran atau 

pengetahuan dari sebuah proses uji hipotesis dan ia bertanggung jawab 

atas nilai-nilai tersebut. Sebagaimana prinsip ontologi pragmatisme yang 

memandang realitas senantiasa dinamis, seperti halnya perubahan budaya 

dan perilaku manusia, maka nilai-nilai dalam pragmatisme tidak mengenal 

kata absolute.
26

 Nilai-nilai senantiasa berubah, dinamis, dan mengikuti 

perkembangan zaman 

3. Kurikulum Pendidikan Agama Islam  

Tujuan kurikulum hakikatnya adalah tujuan dari setiap program 

pendidikan yang akan diberikan kepada anak didik. Dalam system 

pendidikan nasional, tujuan umum pendidikan dijabarkan dari falsafah 

bangsa, yakni Pancasila. Pendidikan nasional berdasarkan Pancasila 

bertujuan meningkatkan kualitas manusia, yakni manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, 

berkpribadian, berdisiplin, bekerja keras, tangguh, bertanggung jawab, 

mandiri, cerdas dan terampil serta sehat jasmani dan rohani. 

Makna tujuan umum kurikulum pendidikan agama islam di atas pada 

hakikatnya membentuk manusia Indonesia yang biasa mandiri dalam 

konteks kehidupan pribadinya, kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan 
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bernegara serta berkehidupan sebagai makhlk yang berketuhanan Yang 

Maha Esa (beragama).
27

 

G. Metode Penelitian  

Metode penelitian adalah cara-cara atau prosedur ilmiah yang digunakan 

untuk mengumpulkan, mengelolah bahan dan menyajikan serta menganalisis 

data guna menemukan atau menguji kebenaranya suatu pengetahuan yang 

dilaksanakan dengan menggunakan metode-metode ilmiah dan dapat mencoba 

hasil yang valid dengan rumusan yang sistematis agar sesuai apa yang 

diharapkan, secara tepat dan terarah yaitu untuk menjawab persoalan yang 

menyusun teliti. Adapun metode yang digunakan penyusun gunakan adalah : 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pustaka (library 

research), sehingga dengan metode ini akan dikaji dari berbagai sumber 

kepustakaan yang berkaitan dengan pokok masalah yang akan dibahas 

dalam penelitian ini, baik berupa buku, artikel maupun opini. Muhammad 

Nadzir dalam bukunya yang berjudul Metode Penelitian mengemukakan 

bahwa yang dimaksu studi kepustakaan atau library risearch adalah teknik 

pengumpulan data dengan mengadakan studi penelaah terhadap buku-

buku, leteratur, catatan-catatan dan laporan yang ada hubungannya dengan 

masalah yang dipecahkan.  
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2. Sumber Primer 

Sesuai dengan konsepsi awal bahwa variabel merupakan  obyek 

penelitian  ini, maka yang menjadi titik perhatian dalam penelitian ini 

adalah konsep pemikiran filsafat perenialisme dalam pendidikan dan 

aplikasinya dalam Pendidikan Agama Islam. Adapun buku yang menjadi 

sumber primer antara lain : 

a. Kurikulum Pendidikan Agama Islam Tahun 2013 

b. Adam Jordan, John Dewey on Education Impact & Theory 

c. Journal of Islamic Culture and Education Karya Mukh Nurshikin 

dengan judul Aliran-Aliran Filsafat Pendidikan dan Implementasinya 

Dalam Pengembangan Kurikulum Pendidikan Islam,Pasca Sarjan 

Universitas Islam Indonesia, 

3. Sumber Skunder  

Sumber skunder tesis ini adalah buku, jurnal, majalah, bulletin, koran 

dan lain-lain yang memungkinkan akan memberi kontribusi pemikiran 

dalam penyusunan tesis. 

4. Sifat Penelitian  

Penelitian bersifat deskritif analisis yaitu suatu metode yang 

menggambarkan dan menjelaskan secara sistematis, metode deskritif 

analisis ini dapat diartikan sebagai prosedur pemecah masalah yang diteliti 

berdasarkan fakta fakta yang tampak sebagaimana adanya. Adapun 

analisis disini adalah dalam bentuk mengetahui Pemikiran filosofis tentang 
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filsafat Pendidikan Progresivisme Telaah kurikulum Pendidikan agama 

islam. 

5.  Metode Pengumpulan Data  

Metode Dokumentasi Dokumentasi merupakan suatu teknik 

pengumpulan data, dengan pengumpulan data, menghimpun dan 

menganalisis dokumen-dokumen baik dokumen tertulis, gambar maupun 

elektronik.
28

 

Dokumen yang dipilih sesuai dengan tujuan dan fokus masalah, 

dokumen tersebut diurutkan sesuai sejarah kelahiran, kekuatan dan 

kesesuaian isinya dengan tujuan pengkajian. Isinya dianalisis, 

dibandingkan dan dipadukan membentuk satu hasil kajian sistematis, padu 

dan utuh. Dokumen disini meliputi materi atau bahan seperti : fotografi, 

film, video, memo, surat dan sebagainya yang digunakan sebagai bahan 

informasi penunjang.
29

 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode dokumentasi, pengolahan data berassal dari buku dan lkiteratur 

yang terdapat di perpustakaan.
30
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6. Uji Keabsahan Data 

Pengecekkann keabsahan data (triangulasi) adalah teknik pemeriksaan 

keabsahan data memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk 

keperluan pengecekkan atau sebagai pembanding terhadap data. 

Dalam penelitian ini, peneliti menguji keabsahan data dengan teknik 

triangulasi berupa triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Triangulasi 

teknik berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang 

berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama, sedangkan 

triangulasi sumber berarti untuk mendapatkan data dari sumber yang 

berbeda-beda dengan teknik yang sama.
31

 

7. Teknik Analisi Data Kualitatif 

Teknik analisis data ini disebut juga metode pengolahan data yang 

mengandung pengertian proses mengorganisasikan dan mengurutkan data 

dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan 

tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh 

data.
32

 

Menganalisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis 

data deskriptik analitik, yaitu data-data yang berkaitan dengan tema dan 

diklasifikasikan kemudian dilakukan deskripsi yaitu memberikan 

penafsiran atau uraian tentang data yang telah terkumpul, di analisis dan 

ditafsirkan kemudian disimpulkan dengan metode Induktif dan deduktif. 

Metode induktif adalah metode pembahasan yang berangkat dari fakta- 
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fakta khusus kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat umum. Metode 

deduktif adalah metode pembahasan yang berangkat dari pengetahuan 

yang sifatnya umum kemudian ditarik kepada peristiwa khusus.
33

 

Analisis data digunakan untuk mengelola data yang diperoleh setelah 

mengadakan penelitian, sehingga diperoleh satu kesimpulan tentang objek 

yang diteliti dalam keadaan yang sebenarnya. Dalam penelitian ini data 

diperoleh dari berbagai literatur seperti buku-buku, media internet, jurnal 

dan karya ilmiah yang membahas tentang komparasi pemikiran falsafah 

pendidikan Islam. 

H. Sistematika Penulisan 

Bagian awal berisi mengenai lembar berlogo, sampul, halaman persetujuan 

pembimbing, halaman pengesahan kelulusan, halaman pernyataan keaslian 

tulisan, halaman motto dan persembahan, kata pengantar, daftar isi dan 

absrtak. 

Bagian isi terdiri dari beberapa bab yang masing-masing bab terdiri dari 

beberapa sub bab dengan susunan sebgai berikut: 

Bab pertama adalah pendahuluan yang mencakup latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan, manfaat, kajian pustaka, metode peneletian, defnisi 

operasional dan sistematika penelitian. 

Bab kedua berisi pemahaman kurikulum Pendidikan agama islam 

perspektif filsafat Pendidikan Progresivisme. 
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Bab ketiga berisi tentang pandangan filsafat pendidikan Progresivisme 

tentang Kurikulum Pendidikan Agama Islam. 

Bab keempat berisi tentang Implikasi filsafat pendidikan Progresivisme 

dalam Kurikulum Pendidikan Agama Islam. 

Bab kelima adalah bagian penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pelaksanaan pendidikan progresiv John Dewey dalam pembelajaran PAI 

yaitu:  

1. Membawa pendidikan dan pembelajaran PAI kearah yang progresiv 

2. Merubah metode pendidikan otoriter menjadi pendidikan demokratis 

3. Menyesuaikan pola pendidikan dengan kebutuhan peserta didik 

4. Siswa berperan aktif dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah 

5. Menjadikan sekolah sebagai Tempat rekonstruksi sosial dan moral. 

Pelaksanaan pendidikan progresiv John Dewey dalam pembelajaran PAI, 

dilaksanakan dalam dua situasi. Pertama, dilaksanakan dalam pembelajaran 

PAI siswa didalam kelas. Pelaksanaan pendidikan pogresif dalam 

pembelajaran di kelas dilaksanakan dengan cara:  

1. Memberi motivasi kepada siswa, 

2. melibatkan siswa dalam memanfaatkan media pembelajaran, 

3. menumbuhkan peran aktif siswa dalam pembelajaran 

4. Mengajak siswa untuk perprikir kritis secara mandiri dan problem solving. 

5. Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme siswa dalam belajar 

6. Melaksanakan pembelajaran yang bersifat kontekstual. 
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B. Saran-saran 

Pendidikan progresiv merupakan salah satu konsep pendidikan dari sekian 

banyak konsep pendidikan yang ada dan bisa dilaksanakan di Indonesia. 

Pendidikan progresiv bisa dilaksanakan secara parsial atau secara total dalam 

sebuah lembaga pendidikan. Dalam kata lain konsep pendidikan progresiv 

adalah salah satu ide dalam referensi pelaksanaan pendidikan. Oleh karena 

itu, demi terwujudnya pola pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat dan peserta didik, penulis memberikan beberapa saran.  

Saran untuk guru PAI di sekolah adalah sebaiknya guru PAI menjadi 

pendidik yang memahami konsep khususnya pada ide dan gagasan yang ada 

dalam teori pendidikan progresivisme. Sehingga pola pembelajarannya lebih 

mengarah pada mengaktifkan siswa. Agar siswa memiliki pengalaman belajar 

yang tak terlupakan seumur hidup. Guru PAI hendaknya selalu aktif 

memperbarui metode belajar dan media belajar, hal ini bertujuan agar tercipta 

pembelajaran yang membangkitkan semangat dan keceriaan siswa ketika 

belajar dan melakukan proses pembelajaran yang kreatif dan inovatif. 
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